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LAMPIRAN  

A. Wawancara 

Lampiran 1 Teks Wawancara 
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Jawaban dari Hasil Wawancara Narasumber 

1. Roro Dwi Djaroti dari Jati (Ibu Roro) 

2. Seorang istri dan ibu dari 5 orang anak, usia pernikahan 28 tahun. 

3. Harry Santosa. Jakarta 18 Januari 1969. 

4. Beliau adalah seorang pembelajar yang fokus di bidang pendidikan, 

intelektual, bidang pengembangan diri, aktivis kampus, dan orang yang aktif 

mengikuti seminar-seminar pendidikan semenjak di bangku kuliah. 

5. Harry Santosa sejak kuliah sudah mengajar bimbel. Beliau juga menjadid 

dosen profesional BUMN, konsultan KM (knowledge management), dan 

juga sebagai trainer. 

6. Beliau dibesarkan oleh keluarga yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anaknya dan beliau sebagai anak pertama. Bapak beliau 

bernama Eddy Effendi dan Ibunya bernama Tetty, keduanya telah meninggal 

dunia. Lingkungan keluarga beliau religius. Sebagai anak pertama, beliau 

memberikan banyak “warna” (pengaruh) untuk keluarganya. Ibunya tidak 

pernah menyuruh anak-anaknya belajar, namun selalu memberikan value 

atau nilai yang bisa diserap oleh anak-anaknya dalam kehidupan mereka. 

7. Beliau bersekolah di SMP Yasporbi I Jakarta Selatan, SMAN 8 Jakarta, 

berkuliah di jurusan Ilmu Komputer di Universitas Gunadarma, jurusan 

Matematika Universitas Indonesia, dan berkuliah di jurusan Pendidikan 

Agama Islam di Ma’had Al-Hikmah. 

8. Hasil perenungan yang lama karena ada kesenjangan di sistem persekolahan, 

lulusan sekolah tidak memberikan impact ke masyarakat dan dikuatkan 

dengan hasil riset bahwa 87% mahasiswa di Indonesia salah mengambil 

jurusan. Muncullah kegelisahan bahwa mengapa tidak menghasilkan “well 

school” yang sekaligus “well educated”? ditambah lagi banyak orang yang 

tidak memahami perannya dalam kehidupan. 
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8. Selain itu, orang-orang menganggap bahwa hidup merupakan rutinitas 

harian biasa, tidak memahami maksud tujuan Allah menciptakan kita (the 

pupose of life). 

9. (Jawaban sama dengan pertanyaan nomor 8) 

10. Dari SMP, beliau sudah hobi menulis dan karena profesi terakhir beliau 

sebagai dosen, maka tiada hari tanpa membaca dan menulis. 

11. Seluruh keluarga mendukung dalam perjalanan beliau mendalami tentang 

hal ini. Dengan sebab meneliti terkait fitrah based education, beliau 

menemukan misi hidupnya dan disampaikan ke keluarga dari misi personal 

ke misi keluarga. 

12. Beliau melakukan penelitian selama 15 tahun. Penelitian ini merupakan 

penelitian literatur dengan mengobservasi ke daerah-daerah untuk 

sekaligus mensosialisasikan konsep beliau. Secara empiris masih berjalan. 

Untuk hasil ada karena duta konsep, teori, dan praktik saling terikat. 

13. (Jawaban sama dengan pertanyaan nomor 8) 

14. Mengajak kolaborasi beberapa ahli ilmu yang mendukung sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Hal tersebut dikarenakan ilmuwan tidak bisa 

berdiri sendiri karena harus menjadi pelita. 

15. Hambatan dalam penulisan buku adalah karena sumber literatur masih 

sedikit, namun pembahasan fitrah secara global telah ada. Hambatan 

lainnya adalah dalam penerapan masih banyak membutuhkan evaluasi 

untuk dikembangkan. 

16. Semasa hidupnya beliau telah menulis banyak jurnal dan juga beberapa 

buku yang berjudul “Jalan menuju Fitrah”, “Fitrah-Based Education”, dan 

“Fitrah-Based Life Series: Seri Finding Your Mission of Life Based on 

Fitrah.” 

17. Berawal dari konsep setiap anak unik, kebutuhan personal keluarga, dan 

pentingnya menyiapkan anak sebelum masuk ke lembaga pendidikan. 
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18. Editor support ke teknis penulisan. Sebelum editor masih menggunakan kerja 

sama keluarga yang kemudian melibatkan orang luar. 

19. Beliau ingin menyampaikan hasil pemikiran beliau tentang konsep pendidikan 

sejati, agar orang tua dan pendidik memaksimalkan fungsi dan perannya. 

20. Berawal dari sosial media Facebook kemudian berkembang ke komunitas dan 

lembaga masyarakat. Giat melakukan seminar untuk menyampaikan konsep 

dan teknis FBE sejak tahun 2014 sampai 10 Juni 2021. 

21. Silakan lihat di website FBE dan cover belakang Buku FBE. 

22. Rasulullah dan Imam Alghazali 

23. Banyak kritik yang masuk terkait referensi dan lembaga pendidikan yang bisa 

dijadikan percontohan dalam praktik konsep dan teknis FBE. 

24. Allah tidak akan memanggil orang yang mampu,  tapi Allah akan 

memampukan orang yang terpanggil. Deraskanlah maknamu bukan tinggikan 

suara, hujanlah yang menumbuhkan bunga-bunga, bukan petir dan gunturnya. 

Artinya, tetap tenang dan optimis. Jadikan kita sebagai pendidik sebagai 

arsitek peradaban bukan pemadam kebakaran yang baru beraksi ketika 

masalah itu muncul. 

25. Banyak membaca buku. Tetap dijaga ruhnya atau stabilitasnya, yaitu Allah, 

fitrah dan kitaabullah. Tetap mengambil hasil riset-riset Barat tetap digunakan 

untuk diambil insight nya. 

26. Beliau tidak ada cepat sekali. Kondisinya sebelum meninggal sedang koma 

selama seminggu dikarenakan terinfeksi virus Covid-19 varian Delta yang 

sedang marak-maraknya saat itu. 

27. Keluarga adalah yang utama, keluarga adalah support yang terjujur pada diri 

kita. Hadirkan kebersamaan keluarga, menyadari kehadiran dan menghadirkan 

kesadaran artinya kita sadar dan hadir apa yang kita lakukan bukan karena 

orang lain tapi harus kembali kepada purpose kita. 

Lampiran 2 Jawaban Wawancara 
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B. Dokumentasi  Observasi dan Wawancara 

 

  

Lampiran 3 Foto Keluarga Harry 
Santosa 

Lampiran 4 Foto Bersama Istri 
Penulis 

Lampiran 5 1 Sampul Depan Buku FBE Lampiran 6 1 Sampul Belakang 
Buku FBE 
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C. Frekuensi Bimbingan 

 

  

Lampiran 7 1 Frekuensi Bimbingan 
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D. Hasil Cek Turnitin 

Lampiran 8 1 Hasil Cek Turnitin 
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E. Daftar Riwayat Hidup 

Lampiran 8 2 Daftar Riwayat Hidup 

Hindun Nabila, NPM 41182911170113, lahir di Bekasi, 26 Juli 

1997, putri ketiga dari delapan bersaudara dari pasangan Bapak 

H. Dadi Gunawan dan Ibu Hj. Siti Maryam. Alhamdulillah 

dengan taufiq dan pertolongan Allah, saya telah menyelesaikan 

pendidikan dimulai dari SDIT Al-Izzah Bekasi, SMP Tashfia 

Boarding School Bekasi, hingga MA An-Najiyah Bandung. Kemudian melanjutkan 

pendidikan strata satu (S-1) Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam “45” 

Bekasi. Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Peran Orang Tua dan Komunitas Pendidik Pemuda Berbasis Fitrah 

Menurut Harry Santosa (Studi Pendekatan Kualitatif Kepustakaan Buku Fitrah-Based 

Education)”. Penulis berharap, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang pendidikan. Aamiin. 

Bekasi, 19 Agustus 2022 

Mahasiswa 

 

Hindun Nabila
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